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Abstract: This study was conducted to determine how the legal empowerment of money in tithes whether
allowed or prohibited in perspective Hanafi and Shafi'i schools. This study is very important to
accommodate the fact that occur in the community-related issues in the use of money to pay tithes.
Modern society is now assumed that the use of the money easier and more practical so that they
are many who pay tithes using money from the use of rice or other staple foods. From these studies
it is known that the Shafi'i schools use money as a tithe is not allowed. Paying tithes should be the
staple food, should not be issued in the form of zakat fitrah qimah or money worth. Meanwhile,
according to Hanafis use of money in tithes permitted as long as the money is worth the staple food
which is used as a tithe. But the important thing to note here, for those who bertaqlid on Hanafi
when issuing tithes monetary amount should be within the limit of tithes according to Abu Hanifah.
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Abstrak: Kajian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana hukum pemberdayaan uang dalam zakat fitrah
apakah diperbolehkan atau dilarang dalam perspektif madzhab hanafi dan syafi’i. Kajian ini
sangat penting dilakukan untuk mengakomodir fakta yang terjadi dimasyarakat terkait masalah
pengunaan uang dalam membayar zakat fitrah. Masyarakat modern saat ini berasumsi bahwa
pengunaan uang lebih mudah dan praktis sehinga mereka banyak yang membayar zakat fitrah
mengunakan uang dari mengunakan beras atau makanan pokok lainnya. Dari kajian ini diketahui
bahwa dalam madzhab Syafi’i pengunaan uang sebagai zakat fitrah tidak diperbolehkan.
Pembayaran zakat fitrah harus berupa makanan pokok, tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah
dalam bentuk qimah atau uang yang senilai. Sedangkan menurut Madzhab Hanafi pengunaan uang
dalam zakat fitrah diperbolehkan asal uang tersebut senilai dengan makanan pokok yang biasa
dipergunakan sebagai zakat fitrah. Namun yang penting diperhatikan disini, bagi orang yang
bertaqlid pada madzhab Hanafi ketika mengeluarkan zakat fitrah berupa uang jumlahnya harus
sesuai dengan batasan zakat fitrah menurut Abu Hanifah.
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Pendahuluan
Islam mengajarkan kepada
pemeluknya untuk memiliki kepedulian
terhadap kaum dhuafa dengan menolong,
membantu dan meringankan beban hidup
mereka. Perbuatan tersebut termasuk
salah satu kewajiban yang mesti
dilakukan, firman Allah SWT:
 ِْﰒ ِْﻹا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗ َﻻَو ىَﻮْﻘﱠـﺘﻟاَو ِِّﱪْﻟا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗَو
 ِبﺎَﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳِﺪَﺷ َﱠ ا ﱠنِإ َﱠ ا اﻮُﻘـﱠﺗاَو ِناَوْﺪُﻌْﻟاَو
Artinya : “Dan saling tolong menolonglah
kalian dalam kebaikan dan taqwa
dan janganlah kalian saling tolong
menolong dalam dosa dan
permusuhan” (QS. Al-Maidah: 2).1
Untuk memudahkan jalan bagi kaum
muslimin dalam membantu kaum dhuafa,
Islam menetapkan adanya syariat zakat,
infak dan shadaqah. Dalam sejarah Islam,
konsep zakat membuktikan bukan hanya
dapat meringankan beban kaum dhuafa
tetapi juga mampu menjadi salah satu
tonggak dalam mengentaskan kefakiran
dan kemiskinan.
1Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.
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Salah satu bentuk zakat yang bisa
memberikan keringan dan kesenangan
bagi kaum dhuafa adalah zakat fitrah. Hal
ini sejalan dengan hadis Nabi SAW.
 ْﻢُﻫﻮُﻨَْﻏأ َﻋ ِﻦ ﱠﻄﻟا َﻮ ِفا ِمْﻮَـﻴْﻟا اَﺬَﻫ
Artinya : “kayakanlah mereka (orang-orang faqir
) dari berkeliling pada hari ini”. (HR.Imam
Malik)2
Dalam hadist tersebut, Nabi
Muhammad SAW menyuruh kaum
muslimin untuk membayar zakat fitrah
yang tujuanya agar pada hari raya idul
fitri orang-orang miskin tidak sampai
berkeliling meminta-minta. Para ulama
menjelaskan banyak sekali hikmah yang
terkandung dalam pensyari’atan zakat
fitrah, namun hikmah yang paling penting
adalah berbagi kebahagian dengan orang-
orang yang kurang mampu pada hari yang
berbahagia (hari raya), dengan
memberikan barang yang paling
diperlukan dalam hidup yaitu makanan.
Oleh sebab itu, makanan yang
digunakan sebagai zakat fitrah
distandarkan dengan makanan yang
digunakan yang paling dominan dalam
masyarakat pada masa tersebut. Namun
pensyaratan zakat fitrah mengunakan
bahan makan terkadang menimbulkan
beberapa problem tersendiri, misalnya
kebetulan didaerah tersebut sulit sekali
didapatkan bahan makan yang paling
2Imam Malik, al-Muwatho, Maktabah
Syamilah Versi 13 G, Keyword  ْﻢُھُﻮﻨَْﻏأ , Juz 2, h.
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dominan, sehinga menimbulkan inisiatif
dikalangan masyarakat untuk menganti
zakat fitrah tidak mengunakan bahan
makan tapi mengunakan uang yang
senilai dengan bahan makanan tersebut.
Penyebab lainya adalah karena
pengunaan uang dalam membayar zakat
fitrah dipandang oleh masyarakat lebih
mudah dan praktis sehinga mereka
banyak yang membayar zakat fitrah
mengunakan uang yang senilai dengan
harga bahan makanan yang biasanya
digunakan untuk berzakat.
Hal inilah yang membuat penulis
merasa tertarik untuk melakukan kajian
mendalam tentang hukum membayar
zakat fitrah mengunakan uang yang
senilai dengan bahan makananan pokok
yang bisa digunakan untuk berzakat.
A. Pembahasan
Untuk mengetahui Analisis Zakat
Fitrah Mengunakan Uang Perspektif
Madzhab Hanafi dan Syafi’i perlu
diuraikan beberapa hal penting,
sebagaimana berikut:
1. Pengertian Zakat Fitrah
Zakat fitrah atau dikenal dengan
sebutan zakat badan, zakat ru’us atau
shodaqoh fitrah adalah zakat yang
wajib dikeluarkan bagi setiap muslim
yang mampu, sebab menemui sebagian
bulan ramadhan dan bulan syawal.
Kata fitrah yang ada merujuk pada asal
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kejadian keadaan manusia saat baru
diciptakan sehingga dengan
mengeluarkan zakat ini manusia
dengan izin Allah akan kembali fitrah.
Namun dalam kitab lain dikatakan
bahwa zakat fitrah disebut fitrah
karena berfitrah itu diwajibkan setelah
berbuka puasa.3
Zakat fitrah khusus disyari’atkan
kepada umat Muhammad dan mulai
diwajibkan4 pada dua hari menjelang
hari ‘idul fitri pada tahun kedua
hijriah.5
2. Dasar Hukum Zakat Fitrah
Jumhur ulama berpendapat bahwa
hukum zakat fitrah adalah wajib.
Berikut ini adalah dalil-dalil yang
dijadikan pijakan hukum oleh jumhur
ulama, antara lain :
 ِﻦَﻋ ِﻦِْﺑا َﺮَﻤُﻋ َﻲِﺿَر ُﱠ َاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َلَﺎﻗ ) : َضَﺮَـﻓ ُلﻮُﺳَر
 َا ِﱠﻰﻠﺻﷲﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو َةﺎََﻛز ِﺮْﻄِﻔَْﻟا ,ﺎًﻋﺎَﺻ ْﻦِﻣ
3Zainuddin bin abdul aziz al-malibari al-
fannani, fathul mu’in, h.43
4Adapun pendapat Ibnu Luban yang
mensyaratkan bahwa zakat fitrah bukan
merupakan kewajiban, adalah pendapat yang
salah, sebagaimana diterangkan dalam kitab
Raudhoh. Menurut Syekh Waki’ zakat fitrah
hubungannya dengan ramadhan, bagaikan sujud
sahwi  terhadap sholat, yaitu menambal
kekurangan puasa, sebagimana sujud sahwi
menambal kekurangan sholat. Pendapat syekh
waki’ ini menguatkan hadis sahih yang
menyatakan, bahwa zakat fitrah itu
membersihkan orang yang berpuasa dari
perbuatan yang tak berguna dan perkataan yang
kotor dan keji.
5Sekh Ibrohim al-Bajuri, Hasyiiyah Al-
Bajuri, (Jedah : al-Haromain ), Jilid 2, h.278
 ٍْﺮَﲤ , ْوَأﺎًﻋﺎَﺻ ْﻦِﻣ ٍﲑِﻌَﺷ :ﻰَﻠَﻋ ِﺪْﺒَﻌَْﻟا ُِّﺮْﳊاَو ,
 ِﺮَﻛﱠﺬﻟاَو ,ﻰَﺜْـُﻧْﻷاَو , ِﲑِﻐﱠﺼﻟاَو , ِﲑِﺒَﻜْﻟاَو , َﻦِﻣ
 َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤَْﻟا , َﺮََﻣأَوَﺎ ِ ْنَأىﱠدَﺆُـﺗ َﻞْﺒَـﻗ ِجوُﺮُﺧ ِسﺎﱠﻨَﻟا
 َﱃِإ ِةَﻼﱠﺼَﻟا( ٌﻖَﻔﱠـﺘُﻣﻪْﻴَﻠَﻋ
Artinya : Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam mewajibkan zakat fitrah sebesar satu
sho' kurma atau satu sho' sya'ir atas seorang
hamba, orang merdeka, laki-laki dan
perempuan, besar kecil dari orang-orang
islam; dan beliau memerintahkan agar
dikeluarkan sebelum orang-orang keluar
menunaikan sholat. (HR.Bukhori-Muslim)6
 َﻋ ِﻦ ِﻦِْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َﻲِﺿَر ُﱠ َاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َلَﺎﻗ ) : َضَﺮَـﻓ
 ُلﻮُﺳَر ِﱠ َاﻰﻠﺻﷲﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو َةﺎََﻛز ِﺮْﻄِﻔَْﻟا ; ًَةﺮُْﻬﻃ
 ِِﻢﺋﺎﱠﺼِﻠﻟ َﻦِﻣ ِﻮْﻐﱠﻠَﻟا , ِﺚَﻓﱠﺮﻟاَو , ًﺔَﻤُْﻌﻃَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤِْﻠﻟ ,
 ْﻦَﻤَﻓﺎَﻫاﱠَدأ َﻞْﺒَـﻗ ِةَﻼﱠﺼَﻟا َﻲِﻬَﻓ ٌةﺎََﻛز ٌﺔَﻟﻮُﺒْﻘَﻣ , ْﻦَﻣَو
ﺎَﻫاﱠَدأ َﺪْﻌَـﺑ ِةَﻼﱠﺼَﻟا َﻲِﻬَﻓ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ َﻦِﻣ ِتَﺎﻗَﺪﱠﺼَﻟا( .
 ُﻩاَوَرُﻮَﺑأ َدُواَد , ُﻦْﺑاَو ْﻪَﺟﺎَﻣ , ُﻪَﺤﱠﺤَﺻَوﻢِﻛَﺎْﳊَا
Artinya : Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam mewajibkan zakat fitrah sebagai
pembersih bagi orang yang berpuasa dari
perkataan yang tidak berguna dan kotor,
dan sebagai makanan bagi orang-orang
miskin. Maka barangsiapa yang
mengeluarkannya sebelum sholat, ia menjadi
zakat yang diterima dan barangsiapa
mengeluarkannya setelah sholat, ia menjadi
sedekah biasa. (Riwayat Abu Dawud
dan Ibnu Majah. Hadits shahih
menurut Hakim )7
6Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Maktabah
Syamilah Versi 13 G, Keyword  ِﺮْﻄِﻔَْﻟا َةﺎَﻛَز, jilid 2,
h. 547
7Imam Abu Daud, Sunan Abi Daud,
Maktabah Syamilah Versi 13 G, Keyword  ًةَﺮْﮭُط
 ِﻢِﺋﺎ ﱠﺼﻠِﻟ , Jilid 5, h. 151
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 َ◌ ْﻦَﻋَو ﺎَﻬﻴِﻄْﻌُـﻧ ﺎﱠﻨُﻛ ) :َلَﺎﻗ  ِِّيرُْﺪْﳋَا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ
 ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ,ٍمﺎََﻌﻃ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ ﷺ ِِّﱯﱠﻨَﻟا ِنﺎَﻣَز ِﰲ
( .ٍﺐِﻴﺑَز ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ,ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ,ٍْﺮَﲤ
 ْﻴَﻠَﻋ ٌﻖَﻔﱠـﺘُﻣ َلَﺎﻗ ( ٍﻂَِﻗأ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ) :ٍَﺔﻳاَِور ِﰲَو ِﻪ
 ُﺖْﻨُﻛ ﺎَﻤَﻛ ُﻪُِﺟﺮْﺧُأ ُلَاَزأ َﻼَﻓ َ َأ ﺎﱠَﻣأ :ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ
 ِﱠ َا ِلﻮُﺳَر ِﻦَﻣَز ِﰲ ُﻪُِﺟﺮُْﺧأ َﻻ ) :َدُواَد ِﰊَِﻷَو ُِجﺮْﺧُأ
ﺎًﻋﺎَﺻ ﱠﻻِإ اًَﺪَﺑأ(
Artinya : Abu Said Al-Khudry Radliyallaahu
'anhu berkata: Pada zaman Nabi
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam kami selalu
mengeluarkan zakat fitrah satu sho'
makanan, atau satu sho'8 kurma, atau satu
sho' sya'ir, atau satu sho' anggur kering.
Muttafaq Alaihi. Dalam suatu riwayat lain:
Atau satu sho' susu kering. Abu Said
berkata: Adapun saya masih mengeluarkan
zakat fitrah seperti yang aku keluarkan pada
zaman Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam
Dalam riwayat Abu Dawud: Aku selamanya
tidak mengeluarkan kecuali satu sho'. 9
 َ◌ ٍّيِﺪَﻋ ِﻦْﺑِﻻَو] َﺮَﺧآ ٍﻪْﺟَو ْﻦِﻣ[ ِِّﲏْﻄُﻗَرا ﱠﺪَﻟاَو
 ٍﻒﻴِﻌَﺿ ٍدﺎَﻨْﺳِِ اَﺬَﻫ ِﰲ ِفاَﻮﱠﻄَﻟا ِﻦَﻋ ْﻢُﻫﻮُﻨْﻏا ) :
( ِمْﻮَـﻴَْﻟا
Artinya ; Menurut riwayat Ibnu Adiy dan
Daruquthni dengan sanad yang lemah:
8Satu sha’= 4 mud (= kira-kira 3 1/3 liter atau
2 ½ kg). Satu mud adalah 1 1/3 kati Baghdad;
mayoritas ulama mengukurnya dengan
genggaman kedua telapak tangan yang sedang
dari setiap orang yang disesuaikan dengan
makanan pokok negaranya, yakni negara orang
yang difitrahi (baik menyangkut dirinya maupun
orang yang menjadi tanggungannya)
9Al-Hafid Syihabuddin, Ibanatul Ahkam, (
Lebanon : Darul Fikr, 2004), Jilid 2, h. 251
"Cegahlah mereka agar tidak keliling (untuk
minta-minta) pada hari ini.10
 َﺻ ْﻮ ُم َر َﻣ َﻀ َنﺎ ُﻣ َﻌ ﱠﻠ ٌﻖ ـَﺑ َْﲔ ﱠﺴﻟا َﻤ ِءﺎ َو َْﻷا ْر ِض َﻻ ـَﻳ ْﺮ َﻓ ُﻊ
 ِإ ﱠﻻ ِﺑَﺰ َﻛ ِةﺎ ْﻟا ِﻔ ْﻄ ِﺮ
Artinya : puasa romadlon itu digantungkan
diantara langit dan bumi, tidak diangkat
puasa tersebut kecuali dengan zakat fitrah.
(HR.Abu Hafs bin Syahin)11
 ٍعﺎَﺻ َﻒْﺼِﻧ ٍﲑِﺒَﻛ َْوأ ٍﲑِﻐَﺻ ٍﺪْﺒَﻋَو ٍّﺮُﺣ ِّﻞُﻛ ْﻦَﻋ اوﱡَدأ
 ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍّﺮُـﺑ ْﻦِﻣ ُﻩاَوَر
 ُ ﱠ ا َﻲِﺿَر ﱡِيرْﺬُﻌْﻟا ٍْﲑَﻌُﺻ َْوأ ﱡيِوَﺪَﻌْﻟا ٍْﲑَﻌُﺻ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ
 ُﻪْﻨَﻋ َﱃﺎَﻌَـﺗ
Artinya : bayarlah zakat fitrah atas tiap-tiap
orang yang berdeka, hamba sahaya, anak
kecil, orang dewasa sebanyak setengah Sho’
gandum (gandum putih) atau satu sho’
kurma, atau satu sho’ gandum merah. (HR.
Tsa’labah bin Shu’airin al-‘udawayyu)12
3. Syarat Wajib Zakat Fitrah
Seseorang wajib mengeluarkan
zakat fitrah, baik untuk dirinya sendiri
ataupun untuk orang-orang yang
ditanggung nafkahnya, dengan syarat
sebagai berikut:
a) Islam
b) Merdeka13
10Imam Malik, al-Muwatho, Maktabah
Syamilah Versi 13 G, Keyword  ْﻢُھُﻮﻨَْﻏأ , Jilid 2, h.
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11Abdurrohman, Ad-Darul Manshur,
Maktabah Syamilah Versi 13 G, Keyword  َﻦَْﯿﺑ ٌﻖﱠَﻠﻌُﻣ
 ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا, Jilid 2, h. 57
12
_______, Nisobu Riyah fi takhriji
ahadisihidayah, Maktabah Syamilah Versi 13 G,
Keyword  ٍّﺮُﺣ ِّﻞُﻛ ْﻦَﻋ اوﱡَدأ , Jilid 4, h. 313
13Hal ini mengisyaratkan  bahwa hamba
sahaya tidak berkewajiban membayar zakat
fitrah, akan tetapi menjadi kewajiban tuannya,
demikian pula istri dari budak tersebut ketika
sama-sama berstatus budak juga. Hal ini juga
tetap berlaku ketika budak tersebut berstatus
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c) Mempunyai nisob “yang lebih”14
dari kebutuhan dasarnya.15
Bagi orang yang tidak menetapi
persyaratan diatas, tidak diwajibkan
mengeluarkan zakat fitrah. Sedangkan
syarat wajib bagi orang yang dizakati
adalah :
a) Islam
b) Menemui waktu wajib
mengeluarkan zakat fitrah, yaitu
menemui sebagian bulan romadhon
dan bulan syawal .16
Zakat fitrah tidak menjadi wajib
ketika terjadinya perkara setelah
magrib pada akhir bulan ramadhan
(idul fitri), yakni mulai bertemunya
bagian terakhir bulan ramadhan
dengan bagian awal bulan syawal,
misalnya anak yang lahir, istri yang
dikawin, memilki hamba, mendadak
kaya atau masuk islam sesudah
mukatab, sebab kepemilikan yang ada dalam
dirinya lemah. Ia tidak wajib menzakati hartanya
(sekalipun cukup nisob), tidak wajib memberi
nafkah kepada kerabatnya, dan karena ia
menyendiri (dalam usahanya), maka tuannya
tidak berkewajiban membayarkan zakat fitrah
hamba tersebut, Zainuddin bin abdul aziz al-
malibari al-fannani, fathul mu’in, jilid 1, h 87
14Yang dimaksud “lebih” dalam zakat fitrah
diartikan mempunyai kelebihan makanan atau
materi dari yang diperlukan pada malam dan
siangnya hari ‘idul fitri. Baik untuk keperluan
dirinya sendiri ataupun orang-orang yang wajib
dinafkahi. Oleh sebab itu, standar lebih tidak
mencakup harta yang menjadi kebutuhan pokok,
seperti tempat tinggal yang layak pakain, alat-alat
rumah tangga dan lain-lain.
15Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islam wa
Adilatuhu, (Lebanon : Darul Fiqr, 1989), Jilid 2,
h. 903
16Maskur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri :
Duta Karya Mandiri, 2006), Cet.4, h. 78
magrib. Begitupun halnya kewajiban
membayar zakat fitrah tidak gugur
karena perkara yang terjadi setelah
magrib pada akhir bulan ramadhan
4. Syarat Sah Zakat Fitrah
Zakat yang dikeluarkan oleh
pemilik harta, baik zakatnya ternak,
tanaman, harta dagangan ataupun zakat
fitrah, hukumnya sah apabila telah
memenuhi dua syarat :
a) Niat
Artinya, pemilik harta atau yang
mewakili pada saat menyiapkan
zakat, saat memberikan zakat atau
jeda waktu diantaranya telah berniat
zakat. Pada saat niat tidak
diharuskan menentukan / meniatkan
harta yang dizakati. Contoh lafadz
niat :
 َﻫ , ٌﺔَﺿْوُﺮْﻔَﻣ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ اَﺬَﻫ , ِﱃﺎَﻣ ُةﺎََﻛز اَﺬَﻫ ُةﺎََﻛز اَﺬ
 ُﺔَﺿْوُﺮْﻔَﻤْﻟا ِﱃﺎَﻣ
Apabila timbul keraguan tentang
niat, setelah zakat diberikan pada
golongan yang berhak
menerimanya, maka hukumnya
tetap sah. Sedangkan apabila zakat
telah diberikan, namun belum
diniati, maka hukumnya tidak sah
atau dengan kata lain pemilik wajib
mengeluarkan zakat kembali. Dan
status dari zakat awal yang tanpa
niat adalah shodaqoh.
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b) Diberikan kepada orang yang
berhak menerima zakat
Bagi para wajib zakat atau orang
yang berkewajiban mengeluarkan
zakat, apabila zakat akan diberikan
sendiri oleh pemilik atau wakilnya
(tidak melalui imam atau amil)
maka pemilik diwajibkan meneliti
terlebih dahulu orang-orang yang
akan diberi zakat, apakah termasuk
orang yang berhak menerima zakat
atau tidak. Karena jika zakat
diberikan pada orang yang tidak
berhak menerimanya maka
hukumnya tidak sah, oleh karena
itu, pemilik wajib mengeluarkan
zakat kembali.
Untuk zakat fitrah, yang utama
diberikan pada kerabat yang tidak
wajib menafkahinya, dimulai dari
yang ada pertalian mahrom
(misalnya paman, bibi), seterusnya
untuk yang tidak ada hubungan
mahrom (misalnya anak-anaknya
paman /bibi).17
5. Macam-Macam Zakat Fitrah
Zakat fitrah apabila dilihat dari niat
pelakunya (orang yang membayar
zakat fitrah) terbagi menjadi tiga
macam :
a) Zakat untuk dirinya sendiri
17Maskur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri :
Duta Karya Mandiri, 2006), Cet.4, h. 83
Apabila zakat fitrah atas nama
dirinya sendiri (pelaku zakat)
b) Zakat untuk orang yang ditanggung
fitrahnya
Apabila zakat atas nama orang lain,
yang fitrahnya menjadi tanggungan
dari pelaku zakat, maka yang
melakukan niat adalah pelaku zakat
tanpa harus mendapat izin dari
orang yang dizakati. Seperti
seorang suami mengeluarkan zakat
atas nama istrinya, anaknya yang
masih kecil orang tua yang tidak
mampu dan lain-lain.
Dan seandainya “orang yang
fitrahnya” menjadi tanggungan
pelaku zakat mengeluarkan zakat
fitrah atas nama sendiri dan dengan
hartanya sendiri maka hukumnya
sah, walaupun tidak mendapat izin
dari pelaku zakat (penangung
fitrah). Seperti, seorang istri yang
kaya mengeluarkan zakat untuk
dirinya sendiri.
c) Zakat untuk orang yang tidak
ditangung fitrahnya
Apabila zakat atas nama orang lain,
yang fitrahnya tidak menjadi
tanggungan dari pelaku zakat, maka
zakat dan niat dari pelaku zakat
dihukumi sah apabila sudah
mendapat idzin dan orang yang
dizakati. Seperti seorang pelaku
zakat mengeluarkan zakat atas
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nama anaknya yang sudah dewasa (
kecuali jika dalam kondisi cacat
atau sedang belajar ilmu agama),
saudara, anak buah atau orang lain
yang fitrahnya tidak menjadi
tanggungan pelaku zakat.
Jika tidak mendapat idzin dari
orang yang dizakati maka zakat dan
niat dari pelaku zakat hukumnya
tidak sah, alias tidak bisa
menggugurkan kewajiban fitrahnya
orang yang dizakati. Oleh sebab itu,
orang yang dizakati wajib
mengeluarkan zakat fitrah sendiri.
Waktu niat zakat fitrah boleh
dilakukan pada saat, memisahkan
makanan pokok yang digunakan
zakat, atau saat memberikan zakat
pada orang yang berhak
menerimanya atau waktu antara
memisahkab zakat dan memberikan
zakat pada faqir miskin. 18
6. Waktu Zakat Fitrah
Orang yang menemui (masih hidup)
disebagian bulan romadhon dan bulan
syawal wajib mengeluarkan zakat
fitrah ( untuk dirinya sendiri ) atau
dizakat fitrahi oleh orang yang
berkewajiban menanggung nafkahnya
atau oleh orang lain dengan seidzin
orang yang dizakati.
18Maskur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri :
Duta Karya Mandiri, 2006), Cet.4, h. 82
Waktu mengeluarkan/ memberikan
zakat fitrah terbagi menjadi lima, yaitu
:
a) Waktu jawaz
Yaitu, mulai awal bulan romadlon
sampai awal bulan syawal (waktu
wajib). Artinya zakat fitrah boleh
diberikan sejak memasuki bulan
romadlon, bukan waktu sebelum
romadlon.
b) Waktu wajib
Yaitu, sejak akhir romadlon
(menemui sebagian bulan
romadlon) sampai 1 syawal
(menemui sebagian bulan syawal).
Oleh sebab itu, orang yang
meningal setelah maghribnya 1
syawal wajib dizakati, sedangkan
bayi yang lahir setelah magribnya 1
syawal tidak wajib dizakati.
c) Waktu sunah
Yaitu, setelah fajar dan sebelum
sholat hari raya fitri 1 syawal.
d) Waktu makruh
Yaitu, setelah sholat hari raya fitri
sampai tenggelamnya matahari
pada tanggal 1 syawal.
Mengeluarkan zakat fitrah setelah
sholat hari raya hukumnya makruh,
apabila tidak ada udzur. Oleh sebab
itu, apabila pengakhiran tersebut
karena ada udzur, seperti menanti
kerabat atau orang yang lebih
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membutuhkan, maka hukumnya
tidak makruh.
e) Waktu haram
Yaitu, setelah tenggelamnya
matahari pada tanggal 1 syawal.
Mengakhirkan zakat fitrah sehingga
keluar dari 1 syawal hukumnya
haram apabila tidak ada udzur. Jika
pengakhiran tersebut karena udzur,
seperti menunggu orang yang
berhak menerima zakat, maka
hukumnya tidak haram. Sedangkan
status dari zakat fitrah yang
dikeluarkan setelah satu syawal
adalah qodlo.19
7. Orang Yang Berhak Menerima
Zakat Fitrah
Sasaran pendayagunaan zakat fitrah
kepada fakir miskin sudah jelas tidak
ada perbedaan pendapat antar ulama,
berdasarkan hadist nabi SAW:
 ِمْﻮَـﻴَْﻟا اَﺬَﻫ ِﰲ ِفاَﻮﱠﻄَﻟا ِﻦَﻋ ْﻢُﻫﻮُﻨْﻏا
Artinya : "Cegahlah mereka (para fakir miskin)
agar tidak keliling (untuk minta-minta) pada
hari ini.20
Sedangkan yang menjadi
pertentangan adalah pendapat antara
para ulama tentang  sasaran
pendayagunaan zakat fitrah
sebagaimana golongan-golongan
19Maskur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri :
Duta Karya Mandiri, 2006), Cet.4, h. 81
20Imam Malik, al-Muwatho, Maktabah
Syamilah Versi 13 G, Keyword  ْﻢُھُﻮﻨَْﻏأ , Jilid 2, h.
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mustahiq zakat fitrah pada zakat harta
benda.
Sayyid sabiq dalam kitab fiqih
sunnah mengambil jaln kompromi
dengan menetapkan bahwa pembagian
zakat fitrah iti sama dengan pembagian
zakat harta benda dengan
mengutamakan mustahiq golongan
fakir miskin.
Berikut rincian mustahiq zakat yang
delapan  golongan atau ashnaf.
Sebagaimana Firman Allah SWT
dalam surat At-Taubah ayat 60 :
 َﺪﱠﺼﻟا َﺎ ﱠﳕِإ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ َﲔِﻠِﻣﺎَﻌْﻟاَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ِءَاﺮَﻘُﻔِْﻠﻟ ُتَﺎﻗ
 ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲَو َﲔِِﻣرﺎَﻐْﻟاَو ِبَﺎِﻗّﺮﻟا ِﰲَو ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺔَﻔﱠﻟَﺆُﻤْﻟاَو
 ٌﻢﻴِﻜَﺣ ٌﻢﻴِﻠَﻋ ُ ﱠ اَو ِﱠ ا َﻦِﻣ ًﺔَﻀِﻳﺮَﻓ ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا ِﻦْﺑاَو ِﱠ ا
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah : 60 )21
a) Orang fakir : Orang yang Amat
sengsara hidupnya, tidak mempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi
penghidupannya.
b) Orang miskin : orang yang tidak cukup
penghidupannya dan dalam Keadaan
kekurangan.
21Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,
h.196
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c) Pengurus zakat : orang yang diberi
tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat.
d) Muallaf : orang kafir yang ada harapan
masuk Islam dan orang yang baru
masuk Islam yang imannya masih
lemah.
e) Orang yang memerdekakan budak:
mencakup juga untuk melepaskan
Muslim yang ditawan oleh orang-
orang kafir.
f) Orang berhutang : orang yang
berhutang karena untuk kepentingan
yang bukan maksiat dan tidak sanggup
membayarnya. Adapun orang yang
berhutang untuk memelihara persatuan
umat Islam dibayar hutangnya itu
dengan zakat, walaupun ia mampu
membayarnya.
g) Orang yang berada di jalan Allah
(sabilillah): Yaitu untuk keperluan
pertahanan Islam dan kaum muslimin.
Diantara mufasirin ada yang
berpendapat bahwa fisabilillah itu
mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan
sekolah, rumah sakit dan lain-lain.
h) Orang yang sedang dalam perjalanan
(ibnu sabil) yang bukan maksiat dan
mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya.22
22Maskur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri :
Duta Karya Mandiri, 2006), Cet.4, h.85
8. Hikmah Zakat Fitrah
Diantara hikmah syari’ah zakat fitrah
antara lain :23
a) Membersihkan jiwa dan
menyempurnakan pahalanya orang
yang telah berpuasa romadlon
Dengan berzakat fitrah, nilai ibadah
puasa romadlon yang barang kali
berkurang karena hal-hal yang kurang
baik yang dilakukan seorang muslim,
menjadi sempurna. Sebagaimana sujud
sahwi yang menyempurnakan
kekurangan dalam sholat.
Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu
Majah disebutkan :
 ِﻦَﻋ ِﻦِْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َﻲِﺿَر ُﱠ َاﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ َلَﺎﻗ ) : َضَﺮَـﻓ
 ُلﻮُﺳَر ِﱠ َاﺻﻰﻠﷲﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو َةﺎََﻛز ِﺮْﻄِﻔَْﻟا ; ًَةﺮُْﻬﻃ
 ِِﻢﺋﺎﱠﺼِﻠﻟ َﻦِﻣ ِﻮْﻐﱠﻠَﻟا , ِﺚَﻓﱠﺮﻟاَو , ًﺔَﻤُْﻌﻃَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤِْﻠﻟ ,
 ْﻦَﻤَﻓﺎَﻫاﱠَدأ َﻞْﺒَـﻗ ِةَﻼﱠﺼَﻟا َﻲِﻬَﻓ ٌةﺎََﻛز ٌﺔَﻟﻮُﺒْﻘَﻣ , ْﻦَﻣَو
ﺎَﻫاﱠَدأ َﺪْﻌَـﺑ ِةَﻼﱠﺼَﻟا َﻲِﻬَﻓ ٌﺔَﻗَﺪَﺻ َﻦِﻣ ِتَﺎﻗَﺪﱠﺼَﻟا( .
 َر ُﻩاَوُﻮَﺑأ َدُواَد , ُﻦْﺑاَو ْﻪَﺟﺎَﻣ , ُﻪَﺤﱠﺤَﺻَوﻢِﻛَﺎْﳊَا
Artinya : Dari Ibnu Abbas Radliyallaahu 'anhu
bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam mewajibkan zakat fitrah sebagai
pembersih bagi orang yang berpuasa dari
perkataan yang tidak berguna dan kotor,
dan sebagai makanan bagi orang-orang
miskin. Maka barangsiapa yang
mengeluarkannya sebelum sholat, ia menjadi
zakat yang diterima dan barangsiapa
mengeluarkannya setelah sholat, ia menjadi
23Maskur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri :
Duta Karya Mandiri, 2006), Cet.4, h.77
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sedekah biasa. (Riwayat Abu Dawud
dan Ibnu Majah.)24
 َﺻ ْﻮ ُم َر َﻣ َﻀ َنﺎ ُﻣ َﻌ ﱠﻠ ٌﻖ ـَﺑ َْﲔ ﱠﺴﻟا َﻤ ِءﺎ َو َْﻷا ْر ِض َﻻ ـَﻳ ْﺮ َﻓ ُﻊ
 ِإ ﱠﻻ ِﺑَﺰ َﻛ ِةﺎ ْﻟا ِﻔ ْﻄ ِﺮ
Artinya : Puasa romadlon itu digantungkan
diantara langit dan bumi, tidak diangkat
puasa tersebut kecuali dengan zakat
fitrah. (HR.Abu Hafs bin Syahin)25
b) Membahagiakan orang-orang fakir
Berbagi kebahagian dengan orang-
orang yang kurang mampu pada hari
yang berbahagia (hari raya), dengan
memberikan barang yang paling
diperlukan dalam hidup yaitu makanan
adalah salah satu hikmah dari zakat
fitrah. Hal ini sesuai dengan hadist
Nabi SAW, riwayat Ibnu Adiy dan
Daruquthni dengan sanad yang lemah :
 ِمْﻮَـﻴَْﻟا اَﺬَﻫ ِﰲ ِفاَﻮﱠﻄَﻟا ِﻦَﻋ ْﻢُﻫﻮُﻨْﻏا
Artinya : "Cegahlah mereka (para fakir miskin)
agar tidak keliling (untuk minta-minta) pada
hari ini.26
9. Pandangan Madzhab Hanafi dan
Syafi’i Tentang Zakat Fitrah dengan
Uang
Dalam kitab fathul qodir juz 4
halaman 224 disebutkan bahwa :
 ِﺮْﻄِﻔْﻟا ُﺔَﻗَﺪَﺻ َﺒِﺟاَو ٌﺔ َنﺎَﻛ اَذإ ِﻢِﻠْﺴُﻤْﻟا ُِّﺮْﳊا ﻰَﻠَﻋ
 ِِﻪﺑﺎَِﻴﺛَو ِﻪِﻨَﻜْﺴَﻣ ْﻦَﻋ ًﻼِﺿَﺎﻓ ِبﺎَﺼِّﻨﻟا ِراَﺪْﻘِﻤِﻟ ﺎًﻜِﻟﺎَﻣ
24Imam Abu Daud, Sunan Abi Daud,
Maktabah Syamilah Versi 13 G, Keyword  ًةَﺮْﮭُط
 ِﻢِﺋﺎ ﱠﺼﻠِﻟ , Jilid 5, h. 151
25Abdurrohman, Ad-Darul Manshur,
Maktabah Syamilah Versi 13 G, Keyword  َﻦَْﯿﺑ ٌﻖﱠَﻠﻌُﻣ
 ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا, Jilid 2, h. 57
26Imam Malik, al-Muwatho, Maktabah
Syamilah Versi 13 G, Keyword  ْﻢُھُﻮﻨَْﻏأ , Jilid 2, h.
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 ِِﻪﻟْﻮَﻘَِﻠﻓ ﺎَﻬُـﺑﻮُﺟُو ﺎﱠَﻣأ ( ِﻩِﺪﻴِﺒَﻋَو ِﻪِﺣَﻼِﺳَو ِﻪِﺳَﺮَـﻓَو ِِﻪﺛ َ َأَو
 ِّﻞُﻛ ْﻦَﻋ اوﱡَدأ } ِﻪِﺘَﺒْﻄُﺧ ِﰲ ُمَﻼﱠﺴﻟاَو ُةَﻼﱠﺼﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َْوأ ٍّﺮُـﺑ ْﻦِﻣ ٍعﺎَﺻ َﻒْﺼِﻧ ٍﲑِﺒَﻛ َْوأ ٍﲑِﻐَﺻ ٍﺪْﺒَﻋَو ٍّﺮُﺣ
 ُﻦْﺑ ُﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ ُﻩاَوَر { ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ
 َر ﱡِيرْﺬُﻌْﻟا ٍْﲑَﻌُﺻ ْوَأ ﱡيِوَﺪَﻌْﻟا ٍْﲑَﻌُﺻ َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﱠ ا َﻲِﺿ
ﻪْﻨَﻋ27 ◌ُ
Dari redaksi diatas bisa disimpulkan
bahwa ulama hanafiyah menyebutkan
bahwa zakat fitrah itu hukumnya wajib
bagi orang islam laki-laki yang merdeka
jika ia memiliki kadar nisob yang lebih
atas tempat tingalnya, pakainya, perkakas
rumah tangganya, kudanya, senjatanya
dan budak-budaknya.
Kewajiban zakat fitrah menurut
mereka didasarkan pada hadist Nabi
SAW, ketika beliau berkhutbah :
 ٍعﺎَﺻ َﻒْﺼِﻧ ٍﲑِﺒَﻛ َْوأ ٍﲑِﻐَﺻ ٍﺪْﺒَﻋَو ٍّﺮُﺣ ِّﻞُﻛ ْﻦَﻋ اوﱡَدأ
 ٍﲑِﻌَﺷ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍْﺮَﲤ ْﻦِﻣ ﺎًﻋﺎَﺻ َْوأ ٍّﺮُـﺑ ْﻦِﻣ ُﻩاَوَر
 ُ ﱠ ا َﻲِﺿَر ﱡِيرْﺬُﻌْﻟا ٍْﲑَﻌُﺻ َْوأ ﱡيِوَﺪَﻌْﻟا ٍْﲑَﻌُﺻ ُﻦْﺑ ُﺔَﺒَﻠْﻌَـﺛ
 َﻋ َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪْﻨ
Artinya : bayarlah zakat fitrah atas tiap-tiap
orang yang berdeka, hamba sahaya, anak
kecil, orang dewasa sebanyak setengah Sho’
gandum (gandum putih) atau satu sho’
kurma, atau satu sho’ gandum merah. (HR.
27
________, Fathul qodir, Maktabah
Syamilah Versi 13 G, Keyword  ٌَﺔﺒِﺟاَو ِّﺮُﺤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ,
Jilid 4, h. 224
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Tsa’labah bin Shu’airin al-
‘udawayyu) 28
Kewajiban tersebut juga dituturkan
oleh pemuka ulama hanafiyah Imam Ibnu
Maudud al-Musholi dalam kitabnya Al-
Ikhtiyar Li Ta’lilil Mukhtar
 بﺎﺼﻨﻟا راﺪﻘﳌ ﻚﻟﺎﳌا ﻢﻠﺴﳌا ﺮﳊا ﻰﻠﻋ ﺔﺒﺟاو ﻲﻫو
 ﻩدﻻوأو ﻪﺴﻔﻧ ﻦﻋ ،ﺔﻴﻠﺻﻷا ﻪﺠﺋاﻮﺣ ﻦﻋ ًﻼﺿﺎﻓ
  اﻮﻧﺎﻛ نإو ﻩﺪﻟو مأو ﻩﺮﺑﺪﻣو ﺔﻣﺪﺨﻠﻟ ﻩﺪﻴﺒﻋو رﺎﻐﺼﻟا
 ،ﻪﻘﻴﻗد وأ ﺮﺑ ﻦﻣ عﺎﺻ ﻒﺼﻧ ﻲﻫو ،ﲑﻏ ﻻ ًارﺎﻔﻛ
 وأ ،ﺐﻴﺑز وأ ﺮﲤ وأ ﻪﻘﻴﻗد وأ ﲑﻌﺷ ﻦﻣ عﺎﺻ وأ
ﲦ عﺎﺼﻟاو ،ﻚﻟذ ﺔﻤﻴﻗ ﺐﲡو ،ﻲﻗاﺮﻌﻟ  لﺎﻃرأ ﺔﻴﻧﺎ
 ،زﺎﺟ ﺎﻬﻣﺪﻗ نﺈﻓ ،ﺮﻄﻔﻟا مﻮﻳ ﻦﻣ ﺮﺠﻔﻟا عﻮﻠﻄﺑ
 لﺎﻣ ﲑﻐﺼﻠﻟ نﺎﻛ نإو ،ﺎﻬﺟاﺮﺧإ ﻪﻴﻠﻌﻓ ﺎﻫﺮﺧأ نإو
 مﻮﻳ ﺎﻬﺟاﺮﺧإ ﺐﺤﺘﺴﻳو ،ﻩﺪﺒﻋ ﻦﻋو ﻪﻴﻟو ﻪﻨﻋ ىدأ
ﻰﻠﺼﳌا ﱃإ جوﺮﳋا ﻞﺒﻗ ﺮﻄﻔﻟا
Artinya : zakat fitrah itu wajib atas orang muslim
laki-laki yang merdeka yang memiliki kadar
nishob lebih atas kebutuhan pribadinya yang
primer, anak-anaknya yang kecil, para
budaknya baik budak murni yang menjadi
khadamnya, budak mudhabarnya, maupun
budak ummu walad sekalipun kafir. Kadar
zakat fitrah adalah setengah sho’ gandum
putih atau tepungnya, satu sho’ gandum
merah atau tepungnya atau satu sho’ kurma
atau satu sho’ angur kering atau dengan
qimahnya bahan makanan yang telah
disebut (gandum baik yang gandum merah
maupun yang putih, kurma, atau angur
kering). Satu sho’ adalah delapan liter irak.
Zakat fitrah hukumnya wajib pada saat terbit
28
_______, Nisobu Riyah fi takhriji
ahadisihidayah, Maktabah Syamilah Versi 13 G,
Keyword  ٍّﺮُﺣ ِّﻞُﻛ ْﻦَﻋ اوﱡَدأ , Jilid 4, h. 313
matahari pada hari raya idul fitri dan jika
dibayar dahulu sebelum idul fitri hukumnya
boleh dan jika diakhirkan dari hari idul fitri
maka harus diqodho (wajib dibayar). Dan
jika anak kecil tersebut mempunyai harta
sendiri maka walinya yang membayarkan
zakatnya dan disunahkan membayar zakat
fitrah ketika hari idul fitri sebelum keluar
ketempat sholat. 29
Imam Ibnu Maudud dalam redaksi
diatas selain menyebutkan tentang
kewajiban zakat fitrah, beliau juga
menambahkan bahwa zakat fitrah bisa
dibayar dengan qimahnya bahan makanan
yang bisa digunakan untuk berzakat.
Dalam melakukan pembayaran zakat
fitrah beliau lebih longar karena zakat
fitrah bisa dibayar dengan bahan makanan
dan juga dengan qimahnya.
Dalam kitab fiqhul islam karyanya
wahbah az-zuhaili juga disebutkan
bahwa :
ﻔﻨﳊا ﺪﻨﻋ زﻮﳚ ﺔﻤﻴﻘﻟا ﻚﻟذ ﻊﻴﲨ ﻦﻋ ﻲﻄﻌﻳ نأ ﺔﻴ
 ؛ءﺎﺷ ﺎﻣ وأ ًﺎﺿوﺮﻋ وأ ًﺎﺳﻮﻠﻓ وأ ﲑﻧ د وأ ﻢﻫارد
 ﻰّﻠﺻ ﻪﻟﻮﻘﻟ ،ﲑﻘﻔﻟا ءﺎﻨﻏإ ﺔﻘﻴﻘﳊا ﰲ ﺐﺟاﻮﻟا نﻷ
 : ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲ» اﺬﻫ ﻞﺜﻣ ﰲ ﺔﻟﺄﺴﳌا ﻦﻋ ﻢﻫﻮﻨﻏأ
مﻮﻴﻟا « ﺮﻓوأو ﰎأ ﻞﺑ ،ﺔﻤﻴﻘﻟ  ﻞﺼﳛ ءﺎﻨﻏﻹاو
أ ﲔﺒﺘﻴﻓ ،ﺔﺟﺎﳊا ﻊﻓد ﱃإ بﺮﻗأ ﺎ ﻷ ؛ﺮﺴﻳأو ن
ءﺎﻨﻏﻹ  ﻞﻠﻌﻣ ﺺﻨﻟا
Artinya : hanafiyah berpendapat boleh membayar
zakat fitrah mengunakan dirham, dinar,
uang, fulus atau apa saja yang dikehendaki
29Imam Ibnu Maudud al-Musholi, Al-Ikhtiyar
Li Ta’lilil Mukhtar, Maktabah Syamilah Versi 13
G, Keyword ﺮﺤﻟا ﻰﻠﻋ ﺔﺒﺟاو, Jilid 1, h. 9
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karena yang wajib menurut hanafiyah
adalah mengkayakan orang miskin karena
sabda Nabi SAW kayakanlah orang faqir
dari meminta-minta pada hari ini.
mengkayakan orang miskin bisa dicapai
dengan qimah bahkan hal itu yang lebih
sempurna,lebih memenuhi dan lebih mudah
karena qimah lebih dekat untuk memenuhi
hajat. Oleh karena itu, jelaslah bahwa nas
menjadikan “mengkayakan orang miskin”
sebagai ilat.30
Dari redaksi diatas bisa disimpulkan
bahwa golongan hanafiyah membolehkan
membayar zakat fitrah tidak mengunakan
makanan saja tapi juga bisa mengunakan
qimahnya karena mereka menjadikan illat
zakat fitrah adalah ighna’ul faqir
sebagaimana yang terdapat dalam hadist
Nabi SAW,, Oleh karena itu, qimahnya
makan yang bisa dijadikan zakat fitrah
juga bisa masuk dalam cakupan hadist
Nabi SAW tersebut. Mereka juga
berpendapat bahwa membayar zakat
fitrah mengunakan qimah yang senilai
dengan makan itu lebih mudah dan
efesien dari pada mengunakan makanan.
Hal ini berbeda dengan pendapatnya
Ulama Syafi’iyah, mereka berpendapat
bahwa benda yang bisa digunakan
sebagai zakat fitrah harus berupa
makanan (bukan uang) yang pada masa
tersebut dijadikan sebagai makanan
pokok oleh mayoritas orang dalam daerah
tersebut. Apabila terdapat beberapa
makanan pokok yang sama sama
digunakan kosumsi oleh masyarakat
30Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islam wa
Adilatuhu, (Lebanon : Darul Fiqr, 1989), Jilid 2,
h. 909
daerah tersebut, maka boleh
menggunakan salah satu dari jenis
makanan tersebut.
Hal ini bisa dilihat dalam kitab
kifayatul akhyar
 ﻼﺑ ﺔﻤﻴﻘﻟا ءىﺰﲡ ﻼﻓ ًﺎﺒﺣ نﻮﻜﻳ نأ جﺮﺨﳌا طﺮﺷو
 ﻻو ﻖﻳﻮﺴﻟا ﻻو ﻖﻴﻗﺪﻟا ءىﺰﳚ ﻻ اﺬﻛو ،فﻼﺧ
 ﺔﺛﻼﺜﻟا ﻩﺬﻫ ﻪﻟ ﺢﻠﺼﻳ ﻻ ﺎﳌ ﺢﻠﺼﻳ ﺐﳊا نﻷ ﺰﺒﳋا
 رﻮﻣﻷا ﻩﺬﻫ قﺎﳊإ ﺢﺼﻳ ﻼﻓ ﺺﻨﻟا درﻮﻣ ﻮﻫو
ﺐﳊا ﲎﻌﻣ ﰲ ﺖﺴﻴﻟ ﺎ ﻷ ﺐﳊ
ﻮﻫو ﺢﻴﺤﺼﻟا ﻰﻠﻌﻓ ﺪﻠﺒﻟا تﻮﻗ ﺐﻟﺎﻏ ﺐﺟاﻮﻟا نأ
 ﺎﻣ جﺮﺧأ ﺎﻬﻴﻓ ﺐﻟﺎﻏ ﻻ ًﺎﺳﺎﻨﺟأ نﻮﺗﺎﺘﻘﻳ اﻮﻧﺎﻛ ﻮﻟ
ءﺎﺷ
Artinya : syarat sesuatu yang digunakan zakat
adalah harus berupa hub (biji-bijian) oleh
karena itu qimah dari hub tidak bisa
digunakan untuk berzakat, demikian juga
tepung (daqiq) atau tepung yang bersal dari
gandum (sawiq) atau roti tidak bisa
digunakan untuk berzakat karena biji-bijian
berbeda dengan tiga hal tersebut. Hub (biji-
bijian) adalah mauridunnas (ilat hukum)
sehinga tiga hal tersebut tidak bisa
disamakan dengan hub karena tiga hal
tersebut tidak searti dengan hub (biji-bijian).
Menurut pendapat yang shohih zakat fitrah
harus berupa makanan (bukan uang ) yang
pada masa tersebut dijadikan sebagai
makanan pokok oleh mayoritas orang dalam
daerah tersebut. Apabila terdapat beberapa
makanan pokok yang sama sama digunakan
kosumsi oleh masyarakat daerah tersebut,
maka boleh menggunakan salah satu dari
jenis makanan tersebut.31
31Taqyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar,
Maktabah Syamilah Versi 13 G, Keyword  طﺮﺷو
 ًﺎﺒﺣ نﻮﻜﯾ نأ جﺮﺨﻤﻟا, Jilid 1, h. 195
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Mereka juga berpendapat bahwa
boleh menggunakan jenis makanan yang
paling banyak mengandung kadar
kekuatan (paling mengenyangkan) bila
didaerah tersebut terdapat banyak makan
yang dijadikan bahan pokok. Misalkan
didaerah tersebut biasa mengunakan
gandum dan beras maka boleh berzakat
mengunakan gandum, dengan alasan
gandum itu lebih mengenyangkan dari
pada beras.
Hal ini dapat dilihat dalam kitab
fiqhu islam,
ئﺰﳚو ﻚﻟذو ،ﺲﻜﻌﻟا ﻻ ،ﱏدﻷا ﻦﻋ ﻰﻠﻋﻷا
ﻟﺎﻓ ،ﺔﻤﻴﻘﻟ  ﻻ ﺢﺻﻷا ﰲ تﺎﻴﺘﻗﻻا ةد ﺰﺑ ﲑﺧ ّﺮُـﺒ
 ﻦﻣ ﲑﺧ ﲑﻌﺸﻟا نأ ﺢﺻﻷاو ،ّزُرﻷاو ﺮﻤﺘﻟا ﻦﻣ
ﺐﻴﺑﺰﻟا ﻦﻣ ﲑﺧ ﺮﻤﺘﻟا نأو ،ﺮﻤﺘﻟا
Artinya : mencukupi (sah digunakan untuk
berzakat) bahan makanan yang kulitasnya
lebih baik dari pada bahan makanan yang
kualitasnya lebih rendah. Tolak ukur
penentuan kualitas adalah dengan dengan
kadar kekuatan (iqtiyat) bukan dengan
qimah (harga) oleh karena itu gandum
dipandang lebih baik dari pada kurma dan
beras. Menurut pendapat yang paling sohih
bahwasanya gandum merah dipandang lebih
baik dari pada kurma sedangkan kurma
dipandang lebih baik dari pada angur
kering.32
32Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islam wa
Adilatuhu, (Lebanon : Darul Fiqr, 1989), Jilid 2,
h. 910
B. Penutup
Dari pemaparan  dan pembahasan
data diatas dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa
zakat fitrah tidak harus berupa makanan
pokok, boleh mengeluarkan zakat fitrah
dalam bentuk qimah atau uang. Bagi
orang yang bertaqlid pada Abu Hanifah
dalam mengeluarkan zakat fitrah berupa
uang, maka jumlahnya harus sesuai
dengan batasan zakat fitrah menurut Abu
Hanifah.
Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa
benda yang bisa digunakan sebagai zakat
fitrah harus berupa makanan (bukan
uang) yang pada masa tersebut dijadikan
sebagai makanan pokok oleh mayoritas
orang dalam daerah tersebut. Apabila
terdapat beberapa makanan pokok yang
sama-sama digunakan dan dikosumsi oleh
masyarakat daerah tersebut, maka boleh
menggunakan salah satu dari jenis
makanan tersebut.
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